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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Video “Kangen” produksi Muslim Millenial menceritakan tentang 

bagaimana potret keseharian masyarakat dalam membicarakan kontestasi politik. 

Konteks yang diangkat dalam video ini adalah pemilu 2019. Masyarakat dalam 

video ini diwakili oleh Jaka dan Humaira, sejoli yang rindu pada keadaan politik 

yang damai dan kondusif. Jaka dan Humaira merupakan representasi dari Jokowi 

dan Ma’aruf yang dihadirkan oleh Muslim Millenial dalam bentuk video pendek.  

Pada perhelatan pemilu 2019, isu identitas kembali menguat. Media sebagai 

perpanjangan telinga masyarakat juga turut membingkai keberadaan identitas 

termasuk penggunaan politik identitas oleh para calon presiden dan wakil. Muslim 

Millenial sebagai salah satu bagian dari media populer YouTube juga turut 

mendukung pasangan Jokowi kemudian turut andil dalam pengunaan politik 

identitas. Keberadaan Muslim Millenial dalam konten video pendek yang yang 

diproduksi membuat peneliti tertarik untuk mencari letak politik identitas Jokowi 

yang ada dalam video “Kangen” produksi mereka.  

Melalui video “Kangen” produksi Muslim Millenial yang diunggah dalam 

akun YouTube mereka peneliti kemudian membedah tanda politik identitas yang 

ada. Berdasarkan hasil analisis semiosis Rolan Barthes, didapati beberapa data 

yang kemudian dikaji dengan aspek penggunaan politik identitas yang 

dikemukakan oleh Charles Tyler, yakni kebutuhan dan tuntutan. Pada konteks 
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pilpres 2019, membutuhkan dan dituntut untuk menjalankan politik identitas. 

Jokowi dituntut menggunakan politik identitas karena tuntutan keadaan yang ada 

pada masa itu. Kemudian Jokowi juga membutuhkan politik identitas karena 

empat alasan. Pertama, untuk mengamankan posisisnya dalam pilpres 2019. 

Kedua. untuk memulihkan citranya sebagai pemimpin yang layak, jauh dari isu 

SARA. Ketiga untuk mengimbangi kekuatan lawan. Keempat untuk menciptakan 

stabilitas kesatuan yang dianggap sedang goyah pada masa itu. Kemudian pada 

aspek tuntutan, Jokowi memang dituntut untuk menggunakan politik identitas 

karena iklim dan tendensi politik dan organisasi masyarakat yang tidak baik.  

Kemudian secara semiosis peneliti kemudian menemukan lima signifikansi 

yang membawa pada kesimpulan bahwa politik identitas yang direpresentasikan 

oleh Muslim Millenial dalam video “kangen” tidak digambarkan secara tegas dan 

bersifat implisit. Tidak banyak tanda kasat mata yang ditampilkan oleh Muslim 

Millenial untuk membaca politik identitas Jokowi. Sehingga mitos politik 

identitas Jokowi yang disampaikan oleh Muslim Millenial adalah representasi 

politik identitas yang tidak tegas dan tidak sesuai dengan realitas yang ada. 

Bentuk identitas yang ada di dalam video tersebut hanya ada pada sosok Humaira. 

Melalui atribut pakaian yang nampak, Humaira sudah memperlihatkan 

identitasnya secara jelas sebagai identitas muslim. Namun, keberadaan Muslim 

Millenial sendiri merupakan bentuk representasi nyata dari politik identitas. Nama 

Muslim yang melekat pada Muslim Millenial merupakan bentuk identitas nyata 

yang sesungguhnya. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari masih sangat banyak kekurangan dari penelitian ini. 

Pertama, penelitian ini dilakukan atas dasar keingintahuan semata, yang mana jika 

tidak diperkuat dengan alasan yang tepat maka akan kurang berkontribusi bagi 

dunia akademis. Kedua, peneliti hanya fokus pada satu objek kajian, yakni video 

“Kangen” produksi Muslim Millenial saja. Hal ini membuat peneliti tidak 

memiliki pembanding. Ketiga, penggunaan semiotik Roland Barthes sebagai pisau 

analisis dalam versi aslinya seharusnya digunakan untuk mengkaji produk budaya 

massa, namun dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji budaya populer 

yang terkadang tidak terlalu berpengaruh pada khalayak, sehingga masih ada 

beberapa hal yang perlu diperbaiki. Adaptasi konsep misalnya, peneliti menyadari 

implementasi konsep dalam penelitian ini masih kurang maksimal. Keempat, 

peneliti juga merasa keterbatasan lain dalam penelitian ini terdapat pada literatur 

sejarah mengenai politik identitas yang masih terbatas.  

Melihat keterbatasan tersebut maka peneliti menyarankan penggunaan 

metode lain yang lebih sederhana namun tetap detail. Seperti studi kasus atau 

fenomenologi yang dipadukan dengan ekopol misalnya. Alasanya kurang lebih 

karena politik identitas merupakan sebuah fenomena yang dalam konteks 

Indonesia kerap terjadi pada masa pemilihan politik. Melalui perpaduan 

keduanya, penelitian selanjutnya mungkin bisa menemukan data tentang politik 

identitas tidak hanya dijabarkan dari hasil kajian pustaka melainkan sesuai fakta 

di lapangan, sehingga akan lahir banyak perspektif dan kebaharuan yang bisa 

dimunculkan.  
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LAMPIRAN 

Temuan shot 

 

SEMIOTIKA TATARAN PERTAMA 

(Lapisan Informasional) 

Penanda I 

Fragmen dari shot 1 

Petanda I 

Berdasarkan potongan shot pertama ini terdapat seorang perempuan dan laki-laki 

duduk di teras rumah. Dua orang ini duduk hanya dipisahkan sebatas tembok 

rumah. Jika dilihat dari produser video bisa jadi tembok tersebut merupakan 

pembatas yang sengaja dibuat karena subjek tidak memiliki hubungan darah atau 

dalam islam disebut Mahram. Pada sisi perempuan terlihat rak dengan tas 

anyaman dan sebuah vas bunga. Lebih jauh ke dalam rumah, pada sisi si 

perempuan pintu rumah sedikit terbuka dan terdapat sebuah baju di mannequin 

dan deretan baju yang menggantung di rak baju. Kemudian di sisi laki-laki, 
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terlihat tumpukan buku lengkap dengan raknya di belakang badan laki-laki 

tersebut dan beberapa tumpukan buku di sampingnya. Selain itu, subjek terlihat 

sedang melakukan dua aktivitas yang berbeda, si laki-laki yang mengenakan kaos 

hijau gelap, celana jeans, sepatu boat dan penutup kepala terlihat sedang 

memegang dan membaca buku. Sedang si perempuan yang mengenakan baju 

rok, outher panjang, dan kerudung itu terlihat sedang mengoperasikan ponsel. 

Dari penggambaran dalam shot dan posisi duduknya, laki-laki tersebut terlihat 

sebagai sosok yang maskulin, dan dari kegiatan yang dilakukan dia terlihat gemar 

membaca dan berwawasan luas. Sedangkan perempuannya, dari posisi duduk dia 

mewakili sosok perempuan anggun yang tenang, kemudian dari pakaian yang 

dikenakannya dia mewakili perempuan muslim muda yang baik menurut kaca 

mata agama, terakhir dari rentetan atribut di belakangnya dia terlihat sebagai 

seorang yag bergelut dengan perniagaan, atau bisa jadi dia adalah pengusaha 

muda. Di depan kedua subjek hidup tersebut, terdapat juga sepotong kendaraan. 

Selain dua subjek dan latar lokasi, muncul juga tulisan berwarna putih “Viral! 

karena kangen, cowok ini nekad melakukan hal ini”. Kemudian pengambilan 

gambar dalam shot tersebut dilakukan dengan long shot dengan kamera sejajar 

dengan objek. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 2 

Petanda I 

Terdapat tulisan putih pada kedua sisi, Jaka dan Humaira yang kemudian peneliti 

anggap sebagai nama dari nama kedua subjek. Kemudian berdasarkan teknik 

pengambilan gambar, dari shot satu yang menggunakan teknik long shot, kamera 

secara perlahan melakukan zooming sehingga berada pada posisi extrem long 

shot. Dari posisi tersebut kemudian didapati gambaran latar yang lebih luas. 

Kemudian muncul tulisan Jaka dan Humaira berwarna putih yang kemudian 

diketahui adalah nama dari subjek. Dari extreme long shot tersebut kemudian 

didapati, selain tumpukan buku, di sisi Jaka juga terdapat bola dunia, papan 

bertuliskan PERPUSTAKAAN dan motor gede lengkap dengan helm. Latar 

perpustakaan yang ada semakin melegitimasi bahwa Jaka adalah gambaran laki-

laki cerdas dan berwawasan luas yang selalu masih ingin belajar. Umumnya buku 

dan bola dunia merupakan atribut yang selalu ada untuk melengkapi sosok 
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cendekiawan. Sementara itu di sisi Humaira terlihat ada deretan gantungan baju 

batik, sebuah bingkai karya seni, sebuah papan bertuliskan UMKM, dan sebuah 

vespa. UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah juga semakin memperkuat 

dugaan bahwa Humaira adalah seorang pengusaha muda. Dia bergerak di bidang 

kerajinan dan fashion muslim. Kemudian menyoal terkait keberadaan motor. 

Keberadaan dua motor yang ada agaknya bukan pajangan semata. Dua motor 

tersebut memang tidak selalu terihat, hanya di shot yang long dan extreme long 

shot dia terlihat jelas, hal ini lantaran jarak antara kendaraan dan subjek yang 

sedikit jauh. Menurut peneliti kendaraan tersebu tidak sangat krusial namun 

keberadaannya membuat legitimasi akan Jaka dan Humaira menjadi sangat kuat. 

Keberadaan kendaraan tersebut turut memperkuat bahwa Jaka merupakan 

seorang maskulin dan Humaira merupakan seorang yang anggun dan feminim. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 3 
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Petanda I 

Pada shot ini mulai ada dialog dari Humaira, “Jak” sambil melirik ke arah Jaka. 

Ekspresi Humaira terlihat ragu. Pengambilan gambar dilakukan dengan teknik 

medium long shot yang memperlihatkan detail pakaian dan aktivitas. Dari teknik 

tersebut Jaka terlihat sedang menulis sedang Humaira memainkan ponsel. Posisi 

kamera pada shot ini berada di sisi Jaka namun terlihat wide di sisi Humaira, 

sehingga jejeran baju batik di sebelah Humaira terlihat jelas. Pada shot ini juga 

mata kamera berada pada posisi low angle sehingga posisi kedua subjek nampak 

lebih tinggi. Menurut ilmu camera angle posisi tersebut merupakan 

penggambaran objek yang superior. Dalam hal ini bisa jadi karena subjek 

merupakan sosok yang berkelas, unggul, mulia, atau hebat. Bisa dibilang jika 

diamati kembali penggambarannya, Jaka memang bukan sosok biasa, tumpukan 

buku dan atribut lainnya membuat sosok ini terkesan cerdas dan berwawasan 

banyak, maka tidak heran jika dia superior, karena pintar. Sedang Humaira, dia 

bisa jadi adalah perempuan yang mulia dan hebat, sebab sedari muda dia sudah 

menjadi seorang pengusaha yang membawahi usaha kerajinan. Dua tokoh ini 

rasanya sangat tidak umum jika dipandang rendah atau sebelah mata jika menilik 

dari penggambaran yang disajikan. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 4 

Petanda I 

Masih di set dan angle yang sama, Jaka menjawab “Ya?” Jaka terlihat 

menghentikan aktifitas menulisnya dan melirik ke arah Humaira. Sama dengan 

shot sebelumnya, Humaira mulai mengangkat ponselnya setinggi dada. 

Wajahnya menunduk dan fokus gerakan nya mengarah ke ponsel, mulai dari 

tangan hingga tatapan matanya. Ekspresinya tidak bahagia, seolah menandakan 

sesuatu yang tidak menyenangkan sedang terjadi di ponsel yang dipegangnya. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 5 

Petanda I 

Pada shot ini mata kamera terlihat fokus pada Humaira dan buram di bagian 

belakang. Lantas dari Humaira terlontar pertanyaan “Menurutmu kangen itu 

apa?” disinilah dialog antara Jaka dan Humaira dimulai. Pada shot ini teknik 

pengambilan gambar diambil dengan medium close up ke arah Humaira dan 

fokus pada ekspresinya. Terlihat padangan Humair tertunduk saat melontarkan 

pertanyaan tersebut. Raut wajahnya ragu dan tatap matanya mengarah ke sisi 

Jaka tapi dengan pandangan kosong. Selain raut wajah Humaira, terlihat juga 

detail kerudung yang dikenakan. Dalam shot ini terlihat sangat jelas Humaira 

memakai kerudung jenis pashmina yang di stylish dengan gaya modern namun 

tetap panjang dan menjulur menutup bagian dada. Di sini terlihat bahwa Humaira 

selain anggun, Humaira juga sosok perempuan yang taat pada perintah agama 

namun juga tetap mengikuti perkembangan zaman. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 6 

Petanda I 

Dari posisi close up, kamera kembali ditarik menjadi extreme long shot yang 

kemudian memperlihatkan kembali latar kejadian. Segala atribut yang ada di 

beberapa shot awal kembali ditampakkan, buku, pakaian, tas, bahkan kendaraan 

kembali diperlihatkan seolah reminder. Pada shot ini, disisi Humaira kemudian 

muncul tulisan “Episode: Kangen” berwarna putih yang menandakan bahwa 

cerita dari video satu scene ini ke depannya akan membahas perihal kangen. Pada 

shot ini, Jaka terlihat meletakkan buku dan pena dan merubah posisi duduknya. 

Sedangkan posisi Humaira tetap sama, mempertahankan keanggunan dan 

ketenangannya dalam posisi duduk dengan kaki bersilang, tangan menggenggam 

di atas paha saling bertumpu, dan kepala dan wajah yang condong ke arah Jaka. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 7 

Petanda I 

Kamera kembali diposisikan dekat dengan kedua subjek. Pada shot ini fokus 

kamera berada pada sisi Jaka, sedang sisi Humaira terlihat buram. Pada gambar 

ini diambil dengan teknik medium close up pada bagian kiri Jaka. Dialog yang 

keluar adalah “Kangen itu, bunga-bunganya perpisahan” yang merupakan 

jawaban dari Jaka atas pertanyaan Humaira di shot sebelumnya. 

Pada shot ini ekspresi Jaka terlihat senang dan tenang. Raut wajahnya bahagia 

dan bersemangat. Nada bicaranya layaknya pujangga, tenang dan pasti. Sedang 

Humaira, meski terlihat blur namun ekspresi wajahnya masih sedikit bisa dilihat. 

Kepalanya sedikit ditekuk, seolah khidmad mendengar jawaban Jaka kemudian 

ujung bibir Humaira terlihat tertarik ke atas dan menyimpulkan senyuman. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 8 

Petanda I 

Masih di shot yang sama dengan shot 7 namun dengan dialog yang berbeda. Jaka 

melanjutkan dialog dengan kalimat “Yang tak bepisah”. Kali ini senyum di wajah 

Humaira semakin terlihat, ujung bibirnya semakin tertarik ke atas. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 9 
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Petanda I 

Masih pada shot lanjutan dialog Jaka dengan kalimat “Ya tak pernah merasakan 

kangen”. Namun shot kali ini pengambilan gambar sudah beralih, dari fokus pada 

Jaka menjadi fokus pada keduanya. Keseluruhan dialog Jaka jika digabung 

adalah “Kangen itu bunga-bunganya perpisahan, yang tidak berpisah, ya 

tak pernah merasakan kangen”. Jawaban Jaka merupakan jawaban “bunga” 

yang mengandung makna romansa, namun bisa jadi tidak personal pada 

Humaira. Berdasarkan ilmu psikologi, Kangen merupkan kata kerinduan yang 

bersifat universal yang bisa dimaknai dan diucapkan pada siapa saja. Maka bisa 

jadi jawaban Jaka tidak menjurus pada romansa percintaan melainkan pada yan 

lain, sama halnya dengan Jaka, pertanyaan Humaira juga bisa jadi bukan sekedar 

tentang romansa, bisa jadi hal lain pula. Kemudian pada shot ini, posisi kamera 

berada pada sisi Humaira, dengan teknik medium shot. Mata kamera 

memperlihatkan Jaka yang sedang duduk dengan posisi tangan kanan bertumpu 

pada kaki kiri dan lirikan mata ke arah atas seolah menerawang. Sedangkan 

Humaira terlihat takdzim mendengarkan dengan kedua tangan saling bertumpu 

pada kaki yang disilangkan. Pada bagian latar, terlihat lebih jelas bahwa pintu 

rumah Jaka dan Humaira tidak sepenuhnya terbuka. Pada Humaira pintu tersebut 

hanya sedikit terbuka dan memperlihatkan deteran baju dan sebuah baju busana 

muslim yang dikenakan pada sebuah mannequin. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 10 

Petanda I 

Kamera kembali mengambil close up pada Humaira. Dialog tentang “kangen” 

kembali dilanjutkan. Sebelumnya Humaira terlihat sedikit tersenyum mendengar 

jawaban Jaka, kemudian Humaira perlahan perempuan tersebut mulai 

menyandarkan kepalanya pada tembok pembatas antara dia dan Jaka. Dia 

berucap “Aku lagi kangen jak” dengan nada sedih. Kepala Humaira lantas 

tertunduk ke bawah dan ekspresi wajahnya sayu. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 11 

Petanda I 

Humaira melanjutkan dialognya “Sama timeline kamu yang dulu”. Pada kalimat 

tersebut posisi kamera kembali ditarik ke sisi Jaka secara medium shot. Jaka 

terlihat gembira dengan mengepalkan tangan dan wajah sumringah. 

Menyambung pada shot sebelumnya, Humara masih dalam posisi bersandar pada 

tembok dan tertunduk. Namun ternyata tertunduknya Humaira pada shot 

sebelumnya dikarenakan dia sedang mengoperasikan ponsel yang digenggam. Di 

sini nada dialog Humaira masih terdengar sedih.  
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Penanda I 

Fragmen dari shot 12 

Petanda I 

Kamera kembali close up dan fokus pada Humaira yang sudah bangkit dari 

sandarannya. Sambil bangkit dari sandarannya Humaira melanjutkan dialognya 

“Adem dan menyenangkan”. Ekspresi wajahnya senang dan tatapan matanya 

seolah menerawang masa lampau 

Penanda I 
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Fragmen dari shot 13 

Petanda I 

Kamera kembali ditarik ke sisi Jaka dengan medium shot yang memperlihatkan 

ekpresi wajah Jaka. Saat mendengar jawaban Humaira, Jaka langsung merubah 

raut wajahnya menjadi murung. Ekspesi wajahnya langsung datar. Pandangannya 

tertunduk dan sorot matanya mengarah ke bawah. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 14 
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Petanda I 

Kamera ditarik menuju medium shot dari arah Humaira. Memperlihatkan adegan 

Jaka yang memutar dan mengambil ponsel miliknya. Humaira terlihat tersenyum. 

Gelagatnya seperti hendak memulai sebuah percakapan lagi. Tangan kirinya 

terangkat seolah dia sedang mempermainakan tangannya.   

Penanda I 

Fragmen dari shot 15 

Petanda I 

Kamera kembali close up pada Humaira. Sambil melirik ke sisi Jaka, Humaira 

berkata “Sekarang kayak Jurkam”. Ekspresi wajahnya mengolok kelakukan 

Jaka di timeline media sosialnya. Senyum sinisnya tergambar dengan lebar saat 

berkata demikian. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 16 

Petanda I 

Kamera kembali ditarik ke sisi Jaka.  Masih di dialog yang sama, pada shot ini 

direkam kegiatan Jaka yang sedang mengecek dan beberapa kali scrolling 

ponsel miliknya. Fokus kamera berada pada Jaka, dan Humaira terlihat sedikit 

blur. Namun meski samar masih terlihat ekspresi wajah Humaira. Ekspresinya 

menggambarkan kekhawatiran. Kedua tangannya saling bertumpu memegang 

ponsel di atas lututnya.  
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Penanda I 

Fragmen dari shot 17 

Petanda I 

Kamera kembali pada posisi medium shot. Fokus kamera tidak dibuat hanya 

pada Jaka dan Humaira namun juga pada set dibelakang yang tidak diblur 

seperti pada shot-shot sebelumnya. Terekam Jaka yang masih memainkan 

ponsel, sedangkan Humaira hanya mematung dengan ekspresi muka yang 

kosong. Pandangan dan sorot matanya condong ke bawah sedang kedua tangan 

bertumpu di atas lutut. 

Penanda I 
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Fragmen dari shot 18 

Petanda I 

Masih di shot yang sama dengan sebelumnya. Jika di shot sebelumnya Jaka 

terlihat mengecek ponsel, pada shot kali ini Jaka sudah mengangkat kepalanya. 

Ekpresi wajahnya menggambarkan kekecewaan, alisnya mengernyit dan 

tangannya masih memegang ponsel. Posisi Humair masih sama, mematung. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 19 
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Petanda I 

Kamera kembali close up ke Humaira. Pada shot ini dia mulai berdialog lag 

“Kalo ujaran kamu balas dengan”. Ekspresi matanya sayu, alis matanya 

mengernyit. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 20 

Petanda I 

Masih di shot yang sama, disini humaira lebih mengernyitkan alis matanya 

sembari melanjutkan dialog sebelumnya sehingga menjadi “Kalau ujaran 

kebencian kamu balas dengan ujaran kebencian”. Ekspresi wajahnya masih 

sama, sayu tapi ditambah dengan penekanan pada suara, jadi terlihat seperti 

dengang marah.  

Penanda I 
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Fragmen dari shot 21 

Petanda I 

Humaira kemudian melanjutkan dengan dialog “Apa bedanya?” 

Sebuah pertanyaan yang sekaligus mempertegas ekspresinya. Pada dialog 

tersebut tertangkap kamera ekspresi Humaira yang kembali mengolok Jaka. 

Seolah tidak ada beda antara Jaka dan Jurkam lainnya. Sebab sama sama saling 

menyebar ujaran kebencian. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 22 
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Petanda I 

Kamera kembali ditarik mundur menjadi medium shot di sisi Humaira dan 

memperlihatkan keduanya. Jaka menjatuhkan kedua tangannya ke lutut dan 

Ekspresi wajahnya mengisyaraktakn penyesalan. Alis matanya terlihat 

dikernyutkan dan sorot matanya sayu. Penyesalan Jaka semakin kentara dengan 

keluarnya “Astagfirulah” dari dirinya. Sedangkan Humaira tidak bergeming, 

namun bibirnya sedikit terangkat sehingga terlihat senyuman. Kelopak matanya 

sedikit menutup dan sorot matanya terarah ke bawah. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 23 

Petanda I 

Kamera kembali close up pada Humaira dan dia melanjutkan dialognya “Kenapa 

kita ngga bahas prestasi aja?” Humaira mengucapkan kalimat tersebut dengan 

ekspresi dan nada suara yang bersemangat.  

Penanda I 
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Fragmen dari shot 24 

Petanda I 

Kamera kembali mundur menjadi medium shot dari sisi Humaira mempelihatkan 

ekspresi keduanya. Saat mengahiri dialog pada shot sebelumnya Humaira 

langsung memutar kepalanya dan melirik ke arah Jaka. Tubuhnya tidak lagi tegap 

tapi sedikit condong ke depan. Jaka yang sedang menundukkan kepala 

memperlihatakan ketertarikannya pada ajakan Humaira melalui bola mata yang 

melirik kea rah Humaira.  

Penanda I 
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Fragmen dari shot 25 

Petanda I 

Masih di posisi kamera yang sama dengan shot sebelumnya, Humaira kembali 

melanjutkan dialognya “Kita jadi sama-sama punya calon”. Posisi Jaka masih 

sama, menunduk, namun kali ini posisi kepala Jaka lebih naik dan lirikan 

matanya ditarik kea rah berlawanan dengan Humaira. Jaka terlihat berpikir. 

Sedang ekspresi Humaira terlihat seperti sedang meyakinkan Jaka. Badannya 

masih condong ke depan, seolah ingin menebus batas antara mereka.  

Penanda I 
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Fragmen dari shot 26 

Petanda I 

Posisi kamera sedikit bergeser namun masih tetap pada medium shot. Humaira 

masih melanjutkan dialognya sehingga menjadi kalimat “Kita jadi sama sama 

punya calon yang bisa dibanggakan”. Calon dalam hal ini adalah calon presiden, 

mengingat konteks video ini adalah Pemilu 2019. Pada shot ini Jaka sudah mulai 

mengankat kepala dan mengubah posisi duduknya. Tangan kanan Jaka masih 

memegang ponsel sedang tangan kiri terbuka dan bertumpu pada lutut. 

Ekspresinya takdzim mendengarkan penawaran Humaira. Posisi dan ekspresi 

Humaira masih sama, menengok ke Jaka, posisi tubuh Humaira masih condong 

ke depan. Seolah dia sedang meminta pertimbangan dan meyakinkan Jaka atas 

gagasan yang dilontarkannya.  

Penanda I 
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Fragmen dari shot 27 

Petanda I 

Dialog bagian ini diakhiri dengan close up ke Humaira dengan dialog “Keren 

kan?”. Ekspresi wajah Humaira senang dan bangga. Dia mengakhiri 

pemikirannya dengan nada yang percaya diri. Tulang pipinya naik dan 

senyumnya terlihat lebar. Sorot matanya juga lebar seolah menerawang kalau 

semua gagasanya benar terjadi.  

Penanda I 

Fragmen dari shot 28 
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Petanda I 

Kamera dilempar ke sisi Jaka, kali ini close up. Posisi badan Jaka berubah, tidak 

lagi lurus namun sudah sedikit bergeser ke kanan. Ekspresi wajahnya terlihat 

seperti sedang memikirkan, seolah menimbang penawaran yang diberikan oleh 

Humaira. Dan kembali alisnya dikernyutkan ke bawah, kelopak matanya sayu, 

dan sorot matanya menatap ke depan.  

Penanda I 

Fragmen dari shot 29 

Petanda I 

Masih diposisi kamera dan angle yang sama, ekspresi Jaka mulai berubah. Tidak 

lagi menimbang dan berpikir. Ekspresi wajahnya bersemangat. Alisnya sudah 

kembali normal, tidak seperti pada shot sebelumnya. Mulutnya terbuka seolah 

dia akan memulai dialog baru, untuk menanggapi Humaira 

Penanda I 
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Fragmen dari shot 30 

Petanda I 

Kamera ditarik mundur ke medium shot di posisi samping Jaka. Pengambilan 

gambar dari sisi kiri Jaka memperlihatkan ekspresi wajahnya yang terlihat 

bersemangat dan senang saat mengatakan “Deal!!”. Samar-samar dari sisi 

Humaira terlihat ekspresi wajah perempuan tersebut. Kepalanya sedikit diangkat 

ke atas dan ekspresinya datar seolah sedang menunggu Jawaban Jaka. 

Penanda I 
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Fragmen dari shot 31 

Petanda I 

Masih diposisi kamera dan angle yang sama. Jaka melanjutkan kalimatnya “Jadi 

mulai sekarang”. Raut wajahnya terlihat lebih bahagia dan sumringah. Sedang di 

sisi Humaira, meski blur terlihat ada sedikit senyum di wajahnya. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 32 
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Petanda I 

Masih di posisi yang sama dengan shot sebelumnya. Kali ini Jaka melirik dan 

menoleh ke arah Humaira sambil melanjutkan kalimatnya menjadi “Jadi mulai 

sekarang, aku boleh dong,”. Posisi Humaira juga tidak berubah, sama seperti 

pada shot sebelumnya. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 33 

Petanda I 

Kamera ditarik menuju medium shot memperlihatkan kedua subjek. Usai 

menoleh Humaira di shot sebelumnya, pada shot ini Jaka suah memalingkan 

pandanganya. Wajahnya tertunduk dan melihat kea rah kiri bawah. Jaka kembali 

menjutkan berdialog menjadi utuh “Jadi mulai sekarang aku boleh dong 

membangun prestasi di hatimu”. Pada saat dialog tersebut terucap nada suara 

Jaka pada awalnya bersemangat, namun di akhir menjadi seikit lirih. Kalimat 

pertanyaan Jaka ini sejatinya merupakan selingan dialog romansa percintaan 
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remaja. Pada shot ini Humaira sudah kembali ke posisi semual, badannya tegak 

dengan tangan bertumpu pada lutut. Kali ini ekspresi wajahnya datar namun tidak 

sepenuhnya datar, ada sedikit raut terkejut dari wajahnya.   

Penanda I 

Fragmen dari shot 34 

Petanda I 

Kamera kembali close up ke arah Humaira. Dia kembali berdialog “Emang 

bisa?” dengan ekspresi wajah menyindir dan seoalah tidak percaya. Humaira 

terlihat sedikit menundukkan kepalanya. Dia menoleh dan melirik ke arah Jaka. 

Alis kanannya sedikit terangkat. 

Penanda I 
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Fragmen dari shot 35 

Petanda I 

Masih di angle dan posisi kamera yang sama, Humaira melanjutkan kalimatnya 

“Prestasi ranking berapa?” Ekspresi wajahnya masih sama, menyindir dan 

mempertanyakan ulang pernyataan Jaka. Namun kali ini wajah dan kepalanya 

sedikit terangkat ke atas. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 36 
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Petanda I 

Kamera dilempar ke sisi kiri Jaka dengan teknik medium shot. Dengan optimis 

dan bersemangat di shot ini Jaka menjawab “Satulah”. Samar-samar di sisi 

sebelahnya Humaira terlihat tertawa. Ujung bibirnya terangkat begitu tinggi 

sampai memperlihatkan gigi Humaira. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 37 

Petanda I 

Masih di posisi yang sama, Jaka melanjutkan dengan kalimat “terbaik kan selalu 

nomer satu”. Ekspresinya optimis dan nada suaranya mantap penuh percaya diri. 

Sedang dari sisi Humaira dia terlihat diam, senyum tidak nampak lagi. 
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Penanda I 

Fragmen dari shot 38 

Petanda I 

Kamera kembali close up Humaira. Ekspresi wajahnya tenang dan senang. 

Dengan tenang dia menjawab “Jadi nomer satu itu memang baik” dengan nada 

yang seperti menasehati. Kalem dan lembut. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 39 
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Petanda I 

Kamera ditarik mundur menjadi medium shot yang memperlihatkan keduanya 

dengan posisi lensa lebih wide di sisi Jaka. Humaira terlihat mencondongkan 

badannya ke depan dan melirik Jaka. Dia melanjutkan dialognya “tapi bagi 

kebanyakan wanita” sambil mempertahankan posisinya. Seolah Humaira ingin 

mempertegas dialognya. Sedang Jaka terlihat fokus mendengarkan jawaban 

Humaira dengan posisi badang yang juga condong ke depan dan tangan bertumpu 

pada dengan tangan saling bertaut. 

Penanda I 

Fragmen dari shot 40 

Petanda I 

Kamera kembali close up ke Humaira dan dia meneruskan jawabannya sehingga 

kalimat tersebut lengkap menjadi “Jadi nomer satu memang baik, tapi bagi 

kebanyakan wanita lebih baik jadi satu-satunya.” Pada shot ini tergambar 

ekspresi wajah Humaira menggambarkan seseorang yang melihat masa depan, 
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menerawang jauh dengan tatapan mata sayu. Dia banyak memainkan gerakan alis 

mata kanan yang ditarik. Selain itu, dilihat dar beberapa shot sebelumnya, pada 

kalimat yang berhubungan dengan nomor satu, shot yang digunakan pasti close 

up. Hal ini seperti ada penekanan pada kata SATU.   

Penanda I 

Fragmen dari shot 41 

Petanda I 

Kemudian, video ini pun ditutup dengan medium shot yang memperlihatkan pola 

tingkah keduanya. Humaira yang tetap tenang dengan senyum anggun dan tangan 

menggenggam ponsel dan bertumpu di atas kakinya. Sedang jaka membuka 

penutup kepalanya dan tersenyum lebar sambil menunduk. 

 


